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Abstract 
 

The adolescent population in Indonesia is based on the composition of the population by 

age group and sex with an estimated age of 18-23 years around 74.93% or 74.93 million 

people. Meanwhile, in Central Java the number of residents by region, generation 

classification, and gender obtained data that 9.3 million people are groups with an age 

range of 18-23 years. The number of adolescent population is quite high. The high 

adolescent population can increase adolescent problems or what is commonly known as 

juvenile delinquency.Knowing the factors that influence juvenile delinquency using Betty 

Neuman's theory with the community as partner approach at SMA N 10 Purworejo. This 

type of research is quantitative with a descriptive observational design. The research 

instrument used a Basic Life Support knowledge questionnaire. Sampling with a 

purposive sample. The research respondents were 212 people. The results of this study 

are the physical environment with a high category of 64.4%, health and social services 

with a medium category of 53.9%, the economy with a medium category of 93.2%, 

security and transportation with a medium category of 95.5%, politics and government 

with a medium category of 93.5%, communication with a medium category of 63.9%, 

education with a medium category of 62.4% and recreation with a high category of 55.4%. 

Factors that influence delinquency such as the physical environment, health and social 

services, economy, security and transportation, politics and government, communication, 

education and recreation with high results, namely the physical environment and 

recreation. Applying Betty Neuman's nursing theory approach using community as 

partner can be used to determine the factors that influence juvenile delinquency at SMA 

N 10 Purworejo. 

 
Keywords: Juvenile Delinquency, Community As Partner 

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja 

Menggunakan Teori Keperawatan Betty Neuman 

Dengan Pendekatan Community As Partner (Cap) Di 

SMA N 10 Purworejo 

Abstrak 
 

Penduduk remaja di Indonesia berdasarkan komposisi penduduk menurut kelompok 

umur dan jenis kelamin dengan perkiraan usia 18-23 tahun sekitar 74,93% atau 74,93 

juta jiwa. Sedangkan di Jawa Tengah jumlah penduduk menurut wilayah, klasifikasi 

generasi, dan jenis kelamin didapatkan data bahwa 9,3 juta jiwa merupakan kelompok 

dengan rentang usia 18-23 tahun. Jumlah populasi remaja cukup tinggi. Tingginya 

populasi remaja dapat meningkatkan permasalahan remaja maupun yang biasa dikenal 

dengan kenakalan remaja. Mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan 

remaja menggunakan teori Betty Neuman dengan pendekatan community as partner di 

SMA N 10 Purworejo. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi yang digunakan adalah seluruh siswa siswi SMA N 

10 Purworejo dengan jumlah 694 siswa. Teknik sampel menggunakan propotional 
sampling dengan jumlah 399 siswa. Hasil dari penelitian ini adalah lingkungan fisik 
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dengan kategori tinggi 64,4 %, pelayanan Kesehatan dan sosial dengan kategori sedang 

53,9%, ekonomi dengan kategori sedang 93,2 %, keamanan dan transportasi dengan 

kategori sedang 95,5 %, politik dan pemerintahan dengan kategori sedang 93,5 %, 

komunikasi dengan kategori sedang 63,9 %, Pendidikan dengan kategori sedang 62,4 % 

dan rekreasi dengan kategori tinggi 55,4 %. Faktor faktor yang mempengaruhi 

kenakalan seperti lingkungan fisik, pelayanan Kesehatan dan sosial, ekonomi, 

keamanan dan transportasi, politik dan pemerintahan, komunikasi, Pendidikan dan 

rekreasi dengan hasil tinggi yaitu lingkungan fisik dan rekreasi. Menerapkan 

pendekatan teori keperawatan Betty Neuman menggunakan community as partner 

dapat digunakan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan 

remaja di SMA N 10 Purworejo 

 

Kata kunci: Kenakalan Remaja, Komunitas sebagai Mitra 

1. Pendahuluan  
Kenakalan yang ada pada remaja tidak hanya perbuatan anak yang melanggar 

norma dapat juga tindakan yang melawan adat istiadat. Rendahnya kasih sayang orang 

tua, penghasilan yang rendah, rendahnya ilmu agama, lingkungan tempat tinggal yang 

buruk, tidak bekerja, minuman beralkohol, game online, tidak tamat sekolah, konten 

jejaring sosial yang negative (Laela, 2017). Fenomena yang ada saat ini banyak remaja 

yang berangkat sekolah mengendarai motor tidak menggunakan helm dan belum memiliki 

surat izin mengemudi. Setelah pulang sekolah yang seharusnya melakukan kegiatan 

positif tetapi berkumpul dengan teman sebaya hingga larut malam dan merokok.  

Faktor faktor penyebab terjadinya kenakalan remaja diakibatkan karena faktor 

tempat tinggal dan pergaulan. Dua penyebab ini mempunyai fungsi penting dalam 

rangkaian pikiran dan perjalanan remaja untuk masa yang akan datang. Faktor-faktor 

penyebab terjadinya kenakalan remaja diantaranya kondisi keluarga, situasi kondisi 

lingkungan tempat tinggal, pengaruh teman sebaya, media sosial, agama dan ekonomi 

(Een et al., 2020). 

Teori Betty Neuman berfokuskan pada tindakan pencegahan agar tidak 

menimbulkan hal yang negative. Manusia dapat dilihat sebagai sistem yang terdiri dari 

psikologi, fisiologi, spiritual, sosiokultural dan perkembangan. Teori Betty Neuman dapat 

digunakan untuk mengetahui faktor faktor yang menyebabkan kenakalan remaja 

(Anderson & Mcfarlane, 2011). 

Komunitas sebagai mitra yaitu perkumpulan penduduk maupun masyarakat dapat 

ikut dalam mengoptimalkan kesehatan, menghambat dan mengendalikan masalah 

kesehatan agar tidak terjadi kembali. Di lingkungan komunitas penggunaan teori 

keperawatan betty neuman dengan pendekatan community as partner sudah sering 

diterapkan. Teori ini akan digunakan sebagai dasar penelitian. Pengkajian community as 
partner meliputi data inti yang memiliki delapan sub sistem. Dalam pengkajian komunitas 

terdiri data inti yaitu nilai kepercayaan dan karekteristik penduduk dengan delapan sub 

sistem yang dimaksud yaitu lingkungan fisik, ekonomi, keamanan transportasi, pelayanan 

kesehatan sosial, komunikasi, pendidikan, politik pemerintahan dan rekreasi (Putri & 

Astutik, 2018).  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam penelitian ini 

adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja Menggunakan Teori 

Keperawatan Betty Neuman Dengan Pendekatan Community as Partner di SMA N 10 

Purworejo”.  Penelitian ini dilaksanakan untuk mengetahui faktor faktor yang 

mempengaruhi kenakalan remaja menggunakan teori Betty Neuman dengan pendekatan 

community as partner di SMA N 10 Purworejo 

2. Metode 
Jenis penelitian yang akan digunakan yaitu penelitian deskriptif kuantitatif dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi yang digunakan adalah siswa siswi SMA N 10 

Purworejo dengan jumlah 694 siswa dan sampel berjumlah 399 siswa dengan Teknik 
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propotional sampling. Pengambilan data menggunakan kuesioner pernyataan tentang 

lingkungan fisik, pelayanan Kesehatan dan sosial, ekonomi, keamanan dan transportasi, 

politik dan pemerintahan, komunikasi, Pendidikan dan rekreasi yang dibagikan 

menggunakan google form dengan menggunakan skoring likert  

3. Hasil dan Pembahasan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan dapat dilihat hasil sebagai berikut : 

1. Lingkungan Fisik 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Lingkungan Fisik yang 

Mempengaruhi Kenakalan Remaja (n=399) 

Karakteristik Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Sedang 142 35,6 

Tinggi 257 64,4 

Total 399 100 

Berdasarkan tabel 4.1 hasil yang didapatkan yaitu variabel lingkungan 

fisik dengan kategori sedang memiliki jumlah 142 responden (35,6%) sedangkan 

kategori tinggi didapatkan hasil 257 responden (64,4%). Berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di SMA N 10 Purworejo hasil penelitian menunjukan 

didapatkan yaitu variabel lingkungan fisik dengan kategori sedang memiliki 

jumlah 142 responden (35,6%) sedangkan kategori tinggi didapatkan hasil 257 

responden (64,4%). Lingkungan yang buruk merupakan salah satu penyebab 

terjadinya kenakalan remaja. lingkungan yang dimaksud dapat berupa lingkungan 

keluarga maupun lingkungan sosial. Lingkungan yang buruk akan lebih besar 

menjadikan remaja untuk melakukan penyimpangan maupun kenakalan (Ambara 

et al. 2021). 

2. Pelayanan Kesehatan dan Sosial 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Pelayanan Kesehatan dan Sosial 

yang Mempengaruhi Kenakalan Remaja (n=399) 

Karakteristik Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Rendah 2 0,5 

Sedang 215 53,9 

Tinggi 182 45,6 

Total 399 100 

Berdasarkan tabel 4.2 variabel pelayanan kesehatan dan sosial dengan 

kategori rendah dengan jumlah responden 2 (0,5%), kategori sedang 215 responden 

(53,9%) dan tinggi dengan 182 responden (45,6%). Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di SMA N 10 Purworejo hasil penelitian yang didapatkan yaitu 

variabel pelayanan kesehatan dan sosial dengan kategori rendah dengan jumlah 

responden 2 (0,5%), kategori sedang 215 responden (53,9%) dan tinggi dengan 182 

responden (45,6%). Perlunya pelayanan kesehatan dan sosial khusus yang 

disediakan untuk remaja. Fase remaja merupakan tahap perpindahan dimana 

remaja akan mengalami pubertas dan dapat mengalami perubahan dalam hal fisik, 

psikis maupun sosial. Remaja tetap perlu diberikan kebebasan dan kemandirian 

agar siap menjadi dewasa yang baik tetapi tetap diberikan pengarahan dan 

dukungan yang sesuai dengan tingkat maupun kebutuhan remaja (Anora, 2022). 

3. Ekonomi 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Ekonomi yang Mempengaruhi 

Kenakalan Remaja (n=399) 

Karakteristik Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Rendah 6 1,5 

Sedang 372 93,2 

Tinggi 21 5,3 
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Total 399 100 

Berdasarkan tabel 4.3 variabel ekonomi didapatkan hasil dengan kategori 

rendah 6 responden (1,5%), kategori sedang 372 responden (93,2%) dan kategori 

tinggi 21 responden (5,3%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 

10 Purworejo hasil penelitian yang didapatkan yaitu variabel ekonomi didapatkan 

hasil dengan kategori rendah 6 responden (1,5%), kategori sedang 372 responden 

(93,2%) dan kategori tinggi 21 responden (5,3%). Ekonomi dapat dikatakan sebagai 

salah satu faktor penyebab kenakalan remaja. Kondisi ekonomi yang rendah dapat 

memicu remaja melakukan tindakan kriminal seperti pencurian. Tindakan ini 

dilakukan untuk mencukupi kebutuhannya maupun keinginannya. Tidak hanya 

dengan kondisi ekonomi rendah yang dapat menyebabkan kenakalan, ekonomi 

berlebih juga dapat menjadikan kenakalan remaja. hal ini dapat terjadi karena 

remaja dengan ekonomi berlebih cenderung berbuat semaunya(Sodiq & Arifin, 

2022). 

4. Keamanan dan transportasi 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Keamanan dan Transportasi yang 

Mempengaruhi Kenakalan Remaja (n=399) 

Karakteristik Pernyataan  Frekuensi (F) Persentase (%) 

Rendah 1 0,3 

Sedang 381 95,5 

Tinggi 17 4,2 

Total 399 100 

Berdasarkan tabel 4.4 variabel keamanan dan transportasi kategori rendah 

dengan 1 responden (0,3%), kategori sedang 381 responden (93,5%) dan kategori 

tinggi dengan 17 responden (4,2%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di 

SMA N 10 Purworejo hasil penelitian yang didapatkan yaitu variabel keamanan 

dan transportasi kategori rendah dengan 1 responden (0,3%), kategori sedang 381 

responden (93,5%) dan kategori tinggi dengan 17 responden (4,2%). Penggunaan 

transportasi saat ini sangat dibutuhkan unntuk memberikan efiseien waktu. 

Transportasi yang biasa digunakan yaitu transportasi umum maupun transportasi 

pribadi. Alasan menggunakan transportasi pribadi karena kemudahan dan praktis 

yaitu sepeda motor. Pengunaan sepeda motor dinilai lebih terjangkau dan bebas 

dari kemacetan. Pengguna sepeda motor sangat beragam dari kalangan orang tua 

bahkan anak kecil yang belum memiliki surat izin. Remaja masih memiliki sifat 

yang labil. Dapat dikatakan juga bahwa remaja belum memiliki kontrol emosi yang 

baik dalam berkendara. Hal ini sangat berbahaya untuk dirinya sendiri maupun 

keselamatan orang lain. Seorang anak yang berada dibawah umur tidak 

diperkenankan untuk mengendarai kendaraan bermotor. Sikap dalam berkendara 

yang tidak patuh merupakan salah satu penyebab terjadinya kecelakaan. Hal ini 

terjadi karena kurangnya kepatuhan aturan dalam berkendara yang tellah 

ditetapkan dalam aturan hukum yang telah ditetapkan (Syarifuddin & Lestari, 

2022). 

5. Politik dan pemerintahan  

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Politik dan Pemerintahan yang 

Mempengaruhi Kenakalan Remaja (n=399) 

Karakteristik Pernyataan  Frekuensi (F) Persentase (%) 

Sedang 373 93,5 

Tinggi 26 6,5 

Total 399 100 

Berdasarkan tabel 4.5 variabel politik dan pemerintahan dengan Kategori 

sedang sebanyak 373 responden (93,5%) dan kategori tinggi 26 responden (6,5%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 10 Purworejo hasil 

penelitian yang didapatkan yaitu variabel politik dan pemerintahan dengan 

Kategori sedang sebanyak 373 responden (93,5%) dan kategori tinggi 26 responden 

(6,5%). Tugas sebagai seorang remaja adalah belajar dengan giat dan perlu 

menumbuhkan karakter yang baik dalam diri mereka. tanggung jawab seorang 

guru adalah memberikan pengetahuan dan memberikan arahan untuk 
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memecahkan masalah yang dialami remaja dalam lingkup sekolah. Guru tidak 

hanya memberikan ilmu pengetahuan tetapi juga memecahkan masalah dan 

membudayakan siswa menjadi berkarakter yang baik. Kenyataannya masih ada 

beberapa guru yang tidak memperlakukan siswa secara setara maupun 

mengucilkan siswa. Hal ini dapat memberikan siswa rasa harga diri yang rendah, 

malas untuk belajar dan membolos. Perilaku seperti ini jika dibiarkan akan 

mengakibatkan siswa terjerumus dalam kenakalan. Oleh karena itu perlunya 

perlakuan yang setara antar siswa. Penting bagi sekolah dan guru untuk 

memberikan pengetahuan hukum kepada siswa guna meningkatkan kesadaran 

hukum (Xu & He, 2022). 

6. Komunikasi  

Tabel 4.6 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Lingkungan Fisik yang 

Mempengaruhi Kenakalan Remaja (n=399) 

 

 

 

Berdasarkan tabel 4.6 variabel komunikasi penyebab remaja melakukan 

kenakalan didapatkan hasil bahwa kategori sedang sebanyak 255 responden 

(63,9%) dan kategori tinggi 144 responden (36,1%). Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan di SMA N 10 Purworejo hasil penelitian yang didapatkan yaitu 

variabel komunikasi penyebab remaja melakukan kenakalan didapatkan hasil 

bahwa kategori sedang sebanyak 255 responden (63,9%) dan kategori tinggi 144 

responden (36,1%). Pesatnya perkembangan ilmu sains teknologi dan informasi 

dapat memberikan keuntungan tetapi tidak jarang pula memberikan kerugian. 

Perkembangan teknologi informasi memudahkan kehidupan masyarakat dan 

mengembangkan hiburan yang ada. Penyebaran informasi yang tidak diinginkan 

melalui internet dapat menimbulkan bahaya besar yang tersembunyi. Hal ini 

berkaitan dengan penggunaan internet oleh remaja. Informasi yang berada di 

internet memiliki kualitas yang berbeda, sehinngga perlunya pengawasan orang 

tua untuk membimbing dalam penggunaan internet karena remaja memiliki emosi 

yang tidak stabil sehingga perlu peran orang tua untuk bertukar pikiran dan 

berkomunikasi. Apabila komunikasi antar keluarga kurang baik maka remaja 

akan mencari jati diri sendiri tanpa adanya arahan sehingga berpotensi 

menyebabkan kenakalan (Liang & Peng, 2023). 

7. Pendidikan  

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Pendidikan yang Mempengaruhi 

Kenakalan Remaja (n=399) 

Karakteristik Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Sedang 249 62,4 

Tinggi 150 37,6 

Total 399 100 

Berdasarkan tabel 4.7 variabel pendidikan didapatkan hasil bahwa 

kategori sedang dengan 249 responden (62,4%) dan kategori tinggi sebanyak 150 

responden (37,6%). Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 10 

Purworejo hasil penelitian yang didapatkan yaitu variabel pendidikan didapatkan 

hasil bahwa kategori sedang dengan 249 responden (62,4%) dan kategori tinggi 

sebanyak 150 responden (37,6%). Pendidikan pada remaja sangat penting dan 

perlu dalam pembentukan karakter. Pergaulan yang berada di sekolah maupun 

lingkungan rumah sama sama memiliki peluang yang besar terhadap tumbuh 

kembang remaja. sebagian besar waktu remaja berada di rumah dan juga sekolah. 

Hal inilah yang memyebabkan perlunya kesamaan pengawasan, bimbingan dan 

komunikasi yang baik antara keluarga dan sekolah dalam peningkatan karakter 

remaja yang baik. Salah satu cara untuk membangun kualitas pendidikan yang 

baik dalam pendidikan formal maupun non formal adalah dengan sekolah sebagai 

Karakteristik Pernyataan  Frekuensi (F) Persentase (%) 

Sedang 255 63,9 

Tinggi 144 36,1 

Total 399 100 
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sarana yang penting dalam pembentukan moral remaja. sekolah memiliki peran 

untuk menumbuhkan kepribadian remaja yang sesuai dengan tugas remaja di 

lingkungan masyarakat. Rencana ini dapat berkembang jika guru memberikan 

dukungan kepada remaja supaya dapat menumbuhkan kreativtas dan 

keterampilannya (Setiawan et al., 2021). 

8. Rekreasi  

Tabel 4.8 Distribusi Frekuensi tentang Faktor Rekreasi yang Mempengaruhi 

Kenakalan Remaja (n=399) 

Karakteristik Pernyataan Frekuensi (F) Persentase (%) 

Sedang 178 44.6 

Tinggi 221 55,4 

Total 399 100 

Berdasarkan tabel 4.8 variabel rekreasi didapatkan hasil bahwa kategori 

sedang dengan 178 responden (44,6%) dan kategori tinggi 221 responden (55,4%). 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SMA N 10 Purworejo hasil 

penelitian yang didapatkan yaitu variabel rekreasi didapatkan hasil bahwa 

kategori sedang dengan 178 responden (44,6%) dan kategori tinggi 221 responden 

(55,4%). Rekreasi dapat dikatakan sebagai penggunaan waktu luang yang 

digunakan untuk melakukan aktifitas yang menyenangkan secara individu 

maupun kelompok. Pemanfaatan waktu luang harus dilakukan dengan kegiatan 

yang positif sehingga tidak menimbulkan permasalahan. Kegiatan yang dilakukan 

untuk mengisi waktu luang dapat beragam tergantung dari masing masing 

individu mapun adanya pengaruh dari orang lain Suaidi (2023). Teman sebaya 

dapat memberikan pengaruh kepada remaja melakukan kenakalan. Hal ini dapat 

terjadi karena teman sebaya memberikan tekanan yang kuat agar remaja mau 

mengikuti kegiatan yang ada didalam kelompoknya. Kenakalan dapat terjadi 

karena remaja lebih sering menghabiskan waktu dengan kelompok pertemanan 

yang dapat memberikan pengaruh untuk remaja seperti penampilan, sikap dan 

pembicaraan. Dalam pergaulannya remaja merasa mendapatkan dukungan dan 

perlindungan dari kelompok teman tetapi jika remaja memiliki kelompok yang 

tidak baik, maka kelompok akan mencoba mempengaruhi remaja untuk 

menyesuaikan diri dengan norma kelompok yang sebenarnya melakukan 

pelanggaran norma dapat disebut dengan kenakalan (Ramadhan & Alfiandra, 

2023). 

4. Kesimpulan 
 

Faktor faktor yang mempengaruhi kenakalan dengan karakteristik tinggi yaitu 

lingkungan fisik dan rekreasi sedangkan dengan karakteristik sedang terdapat pelayanan 

Kesehatan dan sosial, ekonomi, keamanan dan transportasi, politik dan pemerintahan, 

komunikasi dan Pendidikan. Penggunaan teori keperawatan Betty Neuman dengan 

pendekatan community as partner sering digunakan dalam praktek keperawatan salah 

satunya di dalam lingkup komunitas. Dengan menerapkan pendekatan teori keperawatan 

Betty Neuman menggunakan community as partner dapat digunakan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang mempengaruhi kenakalan remaja di SMA N 10 Purworejo. 
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